ANALISA DAN KESIMPULAN

Dari hasil pengukuran dan perhitungan psda bab.3.4. akan

dapat dianalisa hubungan antara frekuensi, gain antena dan

daya pancar terhadap 5/N. Maka diperoleh suatu kesimpulan :

1.

Bila frekuensi dinaikkan atau semakin tinggi frekuensinya
maka Bx input level dan kuslitas sinyal semakin turun.

Bila daya pancar turun : 5 dB, daya penerima turun : §5 dB
naka S/N input turun, sehingga S/N output menurun : 5 dB.
Jika power di pemancar gelombang mikro diturunkan maka S/N
menurun, meskipun demikian karena ada AGC di BRx, dimana
ountput stabil walsupun inputnya berubah dalam batas
kemampuannya dengan variasi 10 dB masih beker ja.

Dengan harga Pt yang tetap (sebesar 1W), maka jika
frekuensinya dirubah, harus dihitung kembali losses, dan
Bainnya. Jika frekuensi naik maka losses akan naik, dengan
demikian daya penerima sinyel turun sehingga S5/N akan turun
Jadi dengan berubahnya frekuensi; berkurang atau bertambah,
dengan noise tetap, maka sinyal input di penerima kecil,
sehingga S/B kecil, dengan demikian S/N cutput makin kecil.
Penambahan penguatan saja pada antena tidak bisa karena
Jiks gain berubah untuk frekuensi yang sama maka diameter
antena parabola berubah. Dengan diameter antenas kecil, gain
kecil; bila gain kecil, sedangkan power pemancar tetap maka
daya yang diterims di receiver turun, sehingga S/N menurun.

Jadi untuk mengetahui kualitas sinyalnya terhadap noise

tidak hanya parameter frekuensi, gain antena dan daya pancar
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vang diperhatikan, melainkan parameter yang lainnya seperti
free space loss juga diperhatikan. Karena jaringan gelombang
mikro TV ini bekerja pada frekuensi vyang oukup tinggi mnaksa
pengaruh fading sangat kecil, sehinggs dalam snalisa ini tidak
diperhitungkan.

Dengan demikian untuk memperbaiki kinerja dari sasisten
radio link tersebut harus dilakukan “trade off" antara senus
parameter yang disebutkan diatas supaya didapsat kondigi yang

paling optimal.
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